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ABSTRAK 

HUBUNGAN POLA ASUH ORANG TUA DENGAN AGRESIVITAS 

VERBAL PADA ANAK USIA SEKOLAH DASAR 

 

(Di SDN Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro) 

 

Oleh : 

 

Citra Kusuma Nindya Putri, Endang Yuswatiningsih, Afif Hidayatul Arham 

S1 Ilmu Keperawatan Fakultas Kesehatan ITSKes ICMe Jombang 

nindynindy80@gmail.com 

 

Pendahuluan: Sikap agresif verbal mempengaruhi pertumbuhan, perkembangan, 

anak sehingga orang tua harus menangani dengan tepat. Jika terlambat akan 

berdampak negatif yang akan terbawa sampai anak ini tumbuh dewasa. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan agresivitas 

verbal pada anak usia sekolah dasar. Metode: Jenis penelitian ini analitik kuantitatif 

korelasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas 3, 4, 5, dan 6 SDN Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten 

Bojonegoro sejumlah 36 orang, dengan sampel 26 responden diambil menggunakan 

metode proportionate stratified random sampling. Variabel independen pola asuh 

orang tua dan variabel dependen agresivitas verbal. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Pengolahan data editing, coding, scoring, tabulating dan 

analisis menggunakan uji spearman rank dengan alpha 0,05. Hasil: Hasil 

penelitian didapatkan sebagian besar kategori pola asuh orang tua permisif 

sejumlah 14 orang (53,8%) dan hampir seluruhnya mempunyai agresivitas verbal 

tinggi sejumlah 24 orang (92,3%). Hasil uji statistik spearman rank didapatkan nilai 

p= 0,017 < α= 0,05 maka H1 diterima. Kesimpulan: Ada hubungan pola asuh orang 

tua dengan agresivitas verbal pada anak usia sekolah dasar. Diharapkan orang tua 

dapat meningkatkan pemahaman dalam pengasuhan dengan memberikan 

kebebasan tetapi tetap bertanggung jawab terhadap perilaku anak dalam melakukan 

interaksi dengan lingkungan. 

 

Kata kunci: pola asuh orang tua, agresivitas verbal, anak usia sekolah dasar  
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ABSTRACT 

THE RELATIONSHIP OF PARENTING STYLES AND VERBAL 

AGGRESSION TO ELEMENTARY SCHOOL-AGED CHILDREN 

 

(In SDN Rendeng, Malo District, Bojonegoro Regency) 

 

By: 

 

Citra Kusuma Nindya Putri, Endang Yuswatiningsih, Afif Hidayatul Arham 

Bachelor's Degree in Nursing Science, Faculty of Health, ITSKes ICMe Jombang 

nindynindy80@gmail.com 

 

Introduction: Verbal aggression affects children's growth and development, so 

parents must handle it properly. If delayed, it will have a negative impact that will 

continue until the child reaches adulthood. The purpose of this study was to 

determine the relationship between parenting style and verbal aggression in 

elementary school-aged children. Methods: This study used a quantitative 

analytical correlational design with a cross-sectional approach. The population in 

this study consisted of all students in grades 3, 4, 5, and 6 at SDN Rendeng, Malo 

District, Bojonegoro Regency, totaling 36 students, with 26 respondents selected 

using the proportionate stratified random sampling method. The independent 

variable was parenting style, and the dependent variable was verbal aggression. 

Data were collected using a questionnaire. Data processing included editing, 

coding, scoring, tabulating, and statistical analysis using the spearman rank test 

with an alpha of 0,05. Results: The results showed that most parents applied a 

permissive parenting style, with 14 parents (53.8%), and almost all of their children 

exhibited high verbal aggression, with 24 children (92.3%). The spearman rank 

statistical test produced a p-value of 0.017 < α = 0.05, so H1 was accepted. 

Conclusion: There was a relationship between parenting style and verbal 

aggression in elementary school-aged children. It was hoped that parents would 

improve their understanding of parenting by allowing freedom but still taking 

responsibility for their children's behavior in interacting with the environment. 

 

Keywords: parenting style, verbal aggression, elementary school-aged children  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masa usia sekolah dasar anak akan mengalami perkembangan pada seluruh 

aspek kemampuan mereka. Apabila dalam tahap perkembangan anak mengalami 

kejadian atau hal yang buruk maka akan berdampak pada perilaku anak. Masalah 

perilaku merupakan masalah yang sangat penting bagi pertumbuhan, 

perkembangan dan masa depan anak (Agustina & Simatupang, 2022). Fokus dunia 

mereka berkembang dari keluarga ke guru, teman sebaya dan pengaruh luar lainnya. 

Anak-anak merupakan pendengar yang aktif dan peniru yang baik. Jika orang 

terdekat sering menggunakan kata kasar, maka anak itu juga akan meniru 

(Widyaningrum, 2022). Peran pola asuh orang tua penting bagi perkembangan 

bahasa anak, masih banyak yang mengabaikan komunikasi seperti apa yang harus 

terapkan terhadap anak. Bahkan, ketika anak-anak mengucapkan kata kasar orang 

tua hanya mengabaikan. Insiden tersebut dapat memunculkan manifestasi perilaku 

agresivitas verbal misalnya mencaci, mengejek, memaki, membentak, membantah, 

memaksa, mengancam, menakut-nakuti (Siahaan, Sutapa & Yus, 2020). 

Agresivitas verbal tidak semestinya dipandang sebelah mata. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan Gülay Ogelman et al., (2024) di Turki pada 12 provinsi 

terdapat 71,32% perilaku agresi pada anak usia 4 hingga 6 tahun. Di Indonesia, 

jumlah korbannya pun tidak sedikit. Data yang dihimpun SIMFONI PPA (Sistem 

Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak) per-tanggal 1 Januari 2024 

tercatat ada 5.510 kasus kekerasan verbal. Hasil penelitian Novitasari (2023) di 

Bojonegoro didapat data tingkat perilaku agresif siswa yaitu kategori tinggi 6%, 
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sedang 74%, rendah 20%. Gambaran perilaku agresif berdasarkan aspek perilaku 

agresif verbal 20%. Hasil dari observasi siswa kelas 6 di SDN Rendeng 70% 

diantaranya siswa menunjukkan sikap agresif verbal seperti saling mengejek antar 

teman dan menyerang karakter. 

Faktor-faktor yang menyebabkan agresif verbal pada anak usia sekolah dasar 

yaitu, faktor internal merupakan faktor yang muncul dalam diri seseorang meliputi 

karakteristik dan kepribadian yang dapat memicu kemunculan perilaku agresi 

verbal. Termasuk keinginan untuk bercanda, frustasi, kebutuhan, kebiasaan, 

keinginan untuk mengekspresikan perasaan, emosi, dan peniruan (Nurdin et al., 

2024). Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu, termasuk 

konflik dengan keluarga, lingkungan yang salah, dan pengaruh sosial (Haslinda et 

al., 2020). 

Upaya untuk menanggulangi perilaku agresif verbal pada anak yaitu 

komunikasi antara orang tua dan anak dalam proses belajar melalui teladan orang 

tua, dengan komunikasi orang tua dapat mengembangkan bahasa verbal serta 

kemampuan bersosialisasi anak dengan lingkungan sekitar. Memberikan edukasi 

tentang pola asuh yang baik dan tepat, dan tentunya diharapkan orang tua mampu 

membuka diri untuk bisa menjalin komunikasi yang intens dengan anak. Sehingga 

anak memiliki keberanian menyampaikan keinginan dan pendapat kepada orang 

tuanya. Namun orang tua sebagai pemberi keputusan harus memberi penjelasan 

kepada anak supaya tidak terjadi perbedaan persepsi dan anak mampu menerima 

segala keputusan orang tua. Dengan demikian anak mampu mengontrol emosinya 

dengan baik (Widyaningrum, 2022). Berdasarkan uraian tersebut peneliti ingin 
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melakukan penelitian dengan judul hubungan pola asuh orang tua dengan 

agresivitas verbal pada anak usia sekolah dasar. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ada hubungan pola asuh orang tua dengan agresivitas verbal pada anak 

usia sekolah dasar di SDN Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis hubungan pola asuh orang tua dengan agresivitas verbal pada 

anak usia sekolah dasar di SDN Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi pola asuh orang tua pada anak usia sekolah dasar di SDN 

Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro. 

2. Mengidentifikasi agresivitas verbal pada anak usia sekolah dasar di SDN 

Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro. 

3. Menganalisis hubungan pola asuh orang tua dengan agresivitas verbal pada 

anak usia sekolah dasar di SDN Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten 

Bojonegoro. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi baru untuk memperluas 

pengetahuan tentang hubungan pola asuh orang tua dengan agresivitas verbal pada 

anak usia sekolah dan dapat menambah khasanah keilmuan dalam bidang kesehatan 

khususnya keperawatan anak.  
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi orang tua agar lebih 

mengerti pola asuh yang baik pada anak usia sekolah serta dijadikan sebagai 

masukan dalam upaya edukasi pola asuh yang baik untuk menurunkan agresivitas 

verbal. 



 

5 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Anak Sekolah Dasar (SD) 

2.1.1 Definisi anak sekolah dasar 

 Masa anak usia sekolah dasar merupakan masa intelektual bersekolah. Secara 

umum, pada masa ini anak-anak lebih mudah dibimbing daripada masa sebelum 

dan sesudahnya. Periode usia antara 6-12 tahun merupakan masa peralihan dari pra-

sekolah ke masa Sekolah Dasar (SD). Masa ini juga dikenal dengan masa peralihan 

dari kanak-kanak awal kemasa kanak-kanak akhir sampai menjelang masa pra-

pubertas (Zakiyah et al., 2024). Anak usia sekolah mendapatkan pengetahuan dasar 

yang akan menjadi bekal kelak. Di masa ini mereka dianggap mulai bertanggung 

jawab dengan perilaku mereka sendiri dalam berinteraksi dengan orang tua, teman 

sebaya, dan orang lain (Indrayati & PH, 2019).  

2.1.2 Karakteristik perkembangan usia anak sekolah dasar 

 Periode sekitar umur 6 tahun hingga 11 tahun mencakup pertumbuhan yang 

lambat dan konsisten. Hal itu dapat dilihat dari pertumbuhan rata-rata 2 hingga 3 

inci setahun. Selama masa ini anak mengalami pertambahan berat sekitar 5 hingga 

7 pon setahun. Rata-rata anak perempuan dan laki-laki berumur 8 tahun beratnya 

56 pon. Peningkatan berat ini terutama disebabkan oleh peningkatan dalam ukuran 

sistem kerangka tulang dan otot, juga ukuran beberapa organ tubuh, masa dan 

kekuatan otot secara bertahap meningkat saat lemak bayi berkurang pada masa ini 

(Rizal, 2021). Pertumbuhan fisik berkembang pesat dan kondisi kesehatannyapun 

semakin baik, artinya anak menjadi lebih tahan terhadap berbagai situasi yang dapat 

menyebabkan terganggunya kesehatan (Sabani, 2019). 
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 Untuk memahami karakteristik gerak siswa sekolah dasar, terlebih dahulu 

perlu untuk mengetahui tingkat perkembangan menurut tingkat usianya. Secara 

umum, karakter anak usia sekolah dasar yaitu sebagai berikut : 

1. Belajar mengembangkan sikap yang sehat terhadap dirinya sendiri sebagai 

manusia biolgis 

2. Belajar bergaul dengan teman sebaya 

3. Belajar memainkan peranan sesuai dengan jenis kelaminnya 

4. Belajar keterampilan dasar dalam membaca, menulis dan berhitung 

5. Belajar mengembangkan konsep sehari-hari 

6. Mengembangkan kata hati 

7. Belajar memperoleh kebebasan yang bersifat pribadi 

8. Mengembangkan sifat positif 

9. Mempunyai sifat patuh terhadap aturan 

10. Kecenderungan untuk memuji diri sendiri 

11. Suka membandingkan diri dengan orang lain 

12. Jika tidak dapat menyelesaikan tugas, maka tugas tersebut dianggap tidak 

penting 

13. Realistis dan rasa ingin tahu yang besar 

14. Kecenderungan melakukan kegiatan kehidupan yang bersifat praktis dan nyata 

15. Menjelang akhir masa ini telah ada minat kepada hal-hal yang khusus pada mata 

pelajaran, bakat dan minat 

16. Gemar membentuk kelompok teman sebaya untuk bermain bersama. 

 Tingkatan pendidikan anak usia sekolah dasar dapat dibedakan menjadi dua 

fase, sebagai berikut : 



7 
 

 

1. Masa kelas rendah (kelas 1, kelas 2, dan kelas 3) anak usia sekolah dasar adalah 

antara 6-7 tahun dan 8-9 tahun memiliki ciri-ciri berikut : 

a. Karakteristik umum 

1) Waktu reaksinya lambat 

2) Koordinasi otot tidak sempurna 

3) Suka berkelahi 

4) Gemar bergerak, bermain, memanjat 

5) Aktif bersemangat terhadap bunyi-bunyian yang teratur 

b. Karakteristik kecerdasan 

1) Kurangnya kemampuan pemusatan perhatian 

2) Kemauan berpikir sangat terbatas 

3) Kegemaran untuk mengulangi macam-macam kegiatan 

c. Karakteristik sosial 

1) Hasrat besar terhadap hal-hal yang bersifat drama 

2) Berkhayal dan suka meniru 

3) Gemar akan keadaan alam 

4) Senang akan cerita-cerita 

5) Sifat pemberani 

6) Senang mendapat pujian 

d. Aktivitas fisik yang dilakukan 

1) Menirukan. Anak-anak SD pada tingkat rendah, dalam bermain senang 

menirukan sesuatu yang dilihatnya.  
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2) Manipulasi. Anak-anak kelas rendah secara spontan menampilkan gerak-

gerak dari objek yang diamatinya. Tetapi dari pengamatan objek tersebut 

anak menampilkan gerak yang disukainya 

2. Masa kelas tinggi anak usia sekolah dasar, kira-kira umur 9 tahun atau 10 tahun 

hingga umur 12 tahun atau 13 tahun. Ciri-ciri kelas tinggi yang dimaksud 

termasuk : 

a. Karakteristik umum 

1) Waktu reaksinya cepat 

2) Koordinasi otot sempurna 

3) Gemar bergerak dan bermain 

b. Karakteristik kecerdasan 

1) Mempunyai kemampuan pemusatan perhatian 

2) Kemampuan berpikir lebih banyak 

c. Karakteristik sosial 

1) Tidak suka pada hal-hal yang bersifat drama 

2) Gemar pada lingkungan sosial 

3) Senang pada cerita-cerita lingkungan sosial 

4) Sifat pemberani tetapi masih menggunakan logika 

d. Kegiatan gerak yang dilakukan 

1) Anak memiliki kemampuan dalam menampilkan suatu kegiatan yang 

lebih tinggi, yang berarti mereka dapat mengekspresikan diri dari kegiatan 

yang dilakukan 

2) Artikulasi (articulation) (Zakiyah et al., 2024). 
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2.2 Agresivitas Verbal 

2.2.1 Definisi agresivitas verbal 

 Agresivitas verbal merupakan suatu perilaku yang dilakukan untuk 

menyakiti, mengancam atau membahayakan individu-individu atau objek-objek 

yang menjadi sasaran tersebut secara verbal atau melalui kata-kata langsung 

ataupun tidak langsung, seperti memaki, mengumpat, marah, menghina, menolak 

berbicara, menyebar fitnah, tidak memberi dukungan (Khairani and Sulastri, 2021). 

 Hal ini sejalan dengan Berkowitz dalam Hijriani et al., (2024) yang 

mendefinisikan perilaku agresi sebagai jenis agresi atau tindakan agresi yang 

dimaksudkan untuk menyakiti orang lain. Agresi verbal bisa berupa ejaan, fitnah, 

kutukan, umpatan, atau ancaman melalui kata-kata. Pendapat yang hampir sama 

menurut Bush & Perry bahwa agresi verbal adalah agresivitas dalam kata-kata 

berupa umpatan, sindiran, fitnah dan sarkasme yang menyebabkan cedera 

psikologis (Nurdin et al., 2024). 

2.2.2 Jenis agresivitas verbal 

 Ada beberapa jenis perilaku agresif verbal yang dirumuskan oleh Atkinson 

dalam Langi & Wakas (2020), di antaranya : 

1. Agresi verbal aktif langsung, merupakan tindakan agresi verbal yang dilakukan 

dengan cara berhadapan langsung dengan orang lain yang menjadi sasaran, 

misalnya meremehkan, mencaci, memarahi, berkata kotor 

2. Agresi verbal pasif langsung, merupakan tindakan agresi verbal yang dilakukan 

dengan cara berhadapan langsung dengan orang lain yang menjadi sasaran 

namun tidak ada kontak verbal secara langsung, misalnya menolak bicara, 

bungkam 
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3. Agresi verbal aktif tidak langsung, merupakan tindakan agresi verbal yang 

dilakukan tanpa melalui kontak langsung dengan orang lain yang ditargetkan, 

misalnya memperluas fitnah atau berita bohong, menghasut, mengadu domba 

4. Agresi verbal pasif tidak langsung, merupakan tindakan agresi verbal yang 

dilakukan tanpa berhadapan langsung dengan orang lain yang menjadi sasaran 

dan otomatis tidak ada kontak verbal secara langsung, misalnya tidak memberi 

dukungan. 

2.2.3 Aspek agresivitas verbal 

 Menurut Infante dan Wigley, aspek agresi verbal dapat dijelaskan melalui 

beberapa tipe, di antaranya: 

1. Menyerang karakter (character attacks), yaitu ketika seseorang dengan sengaja 

mengganggu atau menyinggung karakter orang lain secara lisan atau tulisan 

2. Menyerang kompetensi (competence attacks), yaitu memandang rendah atau 

cenderung meremehkan kemampuan orang lain 

3. Menghina (insults), yaitu kesengajaan yang dilakukan seseorang untuk 

mengejek atau mencemooh kekurangan yang dimiliki orang lain 

4. Mengutuk (maledictions), yaitu mengeluarkan sumpah serapah atau 

mengharapkan hal buruk menimpa orang lain melalui perkataan atau tulisan 

5. Menggoda (teasing), yaitu perilaku memunculkan kalimat sindiran yang 

ditujukan untuk menyakiti orang lain 

6. Ejekan (redicule), yaitu ketika seseorang dengan sengaja menertawakan 

kesalahan atau kelemahan orang lain 

7. Berkata kasar (profanity), yaitu ketika seseorang mengeluarkan perkataan kotor 

atau perkataan tidak sopan yang tujukan kepada orang lain 
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8. Isyarat non verbal (nonverbal emblems), yaitu menunjukkan isyarat yang buruk 

pada orang lain menggunakan ekspresi wajah, gerakan tubuh dan ekspresi mata 

untuk menunjukkan sikap bermusuhan (Abdullah et al., 2021). 

2.2.4 Faktor yang mempengaruhi agresivitas verbal 

 Secara garis besar, beberapa faktor perilaku agresi verbal, di antaranya : 

1. Faktor internal 

 Faktor internal yang mana siswa berkeinginan mendapatkan perhatian dari 

orang tua atau orang sekitar sekalipun perhatian ini berbentuk teguran ketika 

mengucapkan kata kasar. Kedua, anak memiliki perasaan senang ketika dapat 

mengejutkan orang lain dengan melontarkan kata kasar. Ketiga, anak biasanya 

menggunakan kata kasar untuk meluapkan perasaan emosi dan kecewa dan 

keempat, anak mempunyai keinginan untuk melawan orang yang lebih dewasa 

karena mereka merasa terlalu dibatasi dan ditekan (Widyaningrum, 2022). 

2. Faktor eksternal 

 Faktor eksternal yaitu yang pertama adalah keluarga. Keluarga dalam 

lingkungan paling dekat mempunyai efek paling besar dalam membentuk anak-

anak, terkadang ketika ada anggota keluarga berkata kotor maka ada kemungkinan 

anak akan menirunya terutama keluarga yang kurang kondusif. Kedua, lingkungan 

pergaulan. Jika anak itu melihat lingkungan yang buruk seperti temannya sering 

berkata-kata kotor maka akan menular serta perilaku berbicara kotor akan terus 

berkembang. Ketiga, hiburan, televisi. Melalui televisi anak sering meniru aneka 

kosa kata, tingkah laku termasuk yang negatif (Widyaningrum, 2022). 

 Menurut Berkowitz menjabarkan beberapa faktor yang mempengaruhi 

perilaku agresi verbal diantaranya : 
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1. Frustasi 

 Seseorang akan melakukan agresi jika usahanya untuk memperoleh kepuasan 

terhalang 

2. Pikiran 

 Ketika seseorang mengalami situasi pikiran negatif dapat menjadi pemicu 

agresi verbal 

3. Kepribadian 

 Individu dengan kepribadian yang cenderung impulsif, kurang mampu 

mengendalikan emosi lebih rentan menunjukkan agresi verbal 

4. Pola asuh 

 Dinamika keluarga yang penuh konflik, pola asuh yang keras, atau kurangnya 

komunikasi yang sehat dapat menumbuhkan perilaku agresif pada anak-anak. 

Seringkali, anak yang tumbuh dalam lingkungan yang sarat dengan contoh-contoh 

agresi cenderung meniru perilaku tersebut 

5. Lingkungan luar  

 Sekolah, tempat kerja, atau komunitas, sangat berpengaruh dalam 

pembentukan perilaku agresi verbal. Paparan terhadap media yang mengandung 

kekerasan juga dapat menjadi faktor pemicu (Julia & Renika, 2022). 

2.2.5 Dampak perilaku agresivitas verbal 

 Menurut Haslinda et al., (2020) perilaku agresi verbal ini memiliki dampak 

antara lain: 

1. Orang lain akan takut dan menghindar 

2. Orang lain akan membenci 

3. Orang lain mungkin akan membalas 
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4. Tidak mampu berkomunikasi dengan baik dalam bersosialisasi 

5. Dapat merusak citra diri  

2.2.6 Pengukuran perilaku agresif verbal 

 Pengukuran variabel agresivitas verbal pada penelitian ini mengacu pada 

Verbal Agresiveness Scale (VAS) oleh Infante & Wigley yang kembangkan oleh 

Yussha (2023) pada penelitian sebelumnya. Alat ukur ini terdiri dari 12 item, 10 

item favorable dan unfavorable 2 item dengan 8 indikator yaitu menyerang 

karakter, menyerang kompetensi, penghinaan, mengutuk, menggoda, ejekan, 

berkata kasar, isyarat nonverbal. Alat ini menggunakan skala likert dengan 

diberikan empat kategori jawaban yaitu tidak pernah, kadang-kadang, sering, 

selalu. Untuk skor item favorable yaitu tidak pernah (1), kadang-kadang (2), sering 

(3), selalu (4). Sedangkan skor untuk item unfavorable yaitu tidak pernah (4), 

kadang-kadang (3), sering (2), selalu (1). Total skor diperoleh dengan 

menjumlahkan skor masing-masing pertanyaan, total skor paling rendah yaitu 12 

dan skor paling tinggi yaitu 48. Rentang skor perilaku agresivitas verbal kategori 

rendah 12-23, kategori sedang 24-35, kategori tinggi 36-48 (Yussha, 2023). 

2.3 Pola Asuh Orang Tua 

2.3.1 Definisi pola asuh 

 Pola asuh adalah segala sesuatu yang dilakukan orang tua untuk membentuk 

perilaku anak, termasuk peringatan dan aturan, pendidikan dan perencanaan, kasih 

sayang, pujian dan hukuman. Pola asuh orang tua berdampak besar bagi kehidupan 

anak ketika beranjak dewasa (Sari, 2020). 

 Pola asuh orang tua merupakan salah satu cara orang tua mengembangkan 

aturan-aturan yang hangat terhadap anak, orang tua tidak bersikap menghukum 
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maupun menjauhi anak-anak. Sebagai upaya terbaik yang dapat ditempuh orang tua 

dalam hal mendidik anak sebagai perwujudan dari rasa tanggung jawab orang tua 

kepada anaknya (Dwi et al., 2023). 

 Dari beberapa definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pola asuh 

adalah suatu bentuk interaksi antara orang tua dan anak dalam kegiatan pengasuhan 

untuk membentuk perilaku anak termasuk mengembangkan aturan-aturan yang 

hangat terhadap anak, seperti kasih sayang, pujian dan hukuman sebagai upaya 

terbaik yang dapat ditempuh orang tua dalam hal mendidik anak sebagai 

perwujudan dari rasa tanggung jawab orang tua kepada anaknya. 

2.3.2 Jenis pola asuh 

 Menurut Nazila (2021) pola asuh terbagi menjadi 3 jenis sebagai berikut : 

1. Pola asuh permisif 

 Pola permisif adalah membiarkan anak bertindak sesuai dengan 

keinginannya, orang tua tidak memberikan hukuman dan pengendalian. Pola asuh 

ini ditandai dengan adanya kebebasan tanpa batas pada anak untuk berperilaku 

sesuai dengan keinginannya sendiri, orang tua tidak pernah memberikan aturan dan 

pengarahan kepada anak, sehingga anak akan berperilaku sesuai dengan 

keinginannya sendiri walaupun terkadang bertentangan dengan norma sosial 

(Adilah, 2022).  

 Menurut Adnan (2020) pola asuh permisif ditandai dengan cara mengasuh 

anak-anak dengan : 

a. Orang tua memberikan kebebasan kepada anak seluas mungkin 

b. Anak tidak dituntut untuk belajar bertanggung jawab 
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c. Anak diberi hak yang sama dengan orang dewasa, dan diberi kebebasan yang 

seluas-luasnya untuk mengatur diri sendiri 

2. Pola asuh demokratis  

 Pola asuh demokratis adalah memberikan kewajiban yang sama kepada orang 

tua dan anak dalam arti saling melengkapi, membina anak untuk bertanggung jawab 

dan memutuskan sendiri perilakunya sehingga dapat disiplin dan percaya diri. Pola 

asuh ini ditanamkan pada anak sejak dini sebagai bekal dalam berprilaku saat 

tumbuh dewasa nanti (Nazila, 2021). 

 Model pola asuh ini dicirikan oleh orang tua yang mengakui kemampuan 

anak, memberikan kesempatan kepada anak untuk tidak selalu bergantung pada 

orang tua, dan memberikan kebebasan dalam kemampuan diri. Pola asuh 

demokratis dapat dicirikan sebagai berikut : 

a. Orang tua mendorong anak untuk membicarakan apa yang anak inginkan 

b. Adanya kerjasama antara orang tua dan anak 

c. Anak diakui sebagai pribadi atau individu 

d. Adanya bimbingan dan pengarahan dari orang tua 

e. Adanya kontrol dari orang tua yang tidak kaku 

3. Pola asuh otoriter 

 Pola asuh otoriter merupakan pola asuh yang mendasarkan pada aturan yang 

berlaku dan memaksa anak untuk bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan 

keinginan orang tua (Sari, 2020). 

 Pola asuh otoriter adalah bentuk pola asuh dimana orang tua mengasuh 

anaknya dengan gaya pengasuhan keras. Orang tua menuntut kepatuhan yang tinggi 

pada anak, tidak boleh bertanya terhadap tuntutan, banyak menghukum bila anak 
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telah usia remaja dan saat melanggar tuntutannya. Orang tua dengan pola asuh ini 

akan memberikan pengontrolan yang ketat terhadap perilaku anaknya serta kurang 

memberikan kesempatan atau berdiskusi. Dengan pola asuh ini anak akan 

cenderung berkembang menjadi anak yang kaku, sulit menyesuaikan diri dalam 

situasi sosial, tidak percaya diri dan bahkan mengarah pada perilaku-perilaku 

agresif (Adilah, 2022). Menurut Nazila (2021) pola asuh otoriter ditandai dengan 

hal-hal sebagai berikut : 

a. Tekanan anak untuk patuh kepada semua perintah dan keinginan orang tua 

b. Kontrol yang sangat ketat terhadap tingkah laku anak 

c. Anak kurang mendapatkan kepercayaan dari orang tua 

d. Anak sering di hukum 

e. Apabila anak mendapat prestasi jarang diberi pujian atau hadiah 

2.3.3 Aspek pola asuh 

 Menurut Diana Baumrind terdapat 4 aspek dalam pola asuh yang diterapkan 

oleh orang tua, yaitu: 

1. Kendali dari orang tua (parental control) 

2. Tuntutan terhadap tingkah laku matang (parental maturity demands) 

3. Komunikasi antara orang tua dan anak (parent-child communication) 

4. Cara pengasuhan atau pemeliharaan orang tua terhadap anak (parental 

nurturance) (Guna et al., 2019). 

2.3.4 Faktor yang mempengaruh pola asuh 

 Menurut Mustabsyiah & Formen (2020) dalam ada beberapa elemen yang 

dapat mempengaruhi pola asuh anak dengan baik, yaitu :  
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1. Keterlibatan orang tua 

 Kedekatan hubungan antara ibu dan anaknya sama pentingnya dengan ayah 

dan anak walaupun secara kodrati akan ada perbedaan, tetapi tidak mengurangi 

makna penting hubungan tersebut. 

2. Usia orang tua 

 Rentang usia tertentu baik untuk menjalankan peran pengasuhan. Bila terlalu 

muda atau terlalu tua, maka tidak akan dapat menjalankan peran-peran tersebut 

secara optimal karena diperlukan kekuatan fisik dan psikososial. 

3. Pendidikan orang tua 

 Bagaimanapun pendidikan dan pengalaman orang tua dalam perawatan anak 

akan mempengaruhi kesiapan mereka menjalankan peran pengasuhan. 

4. Pengalaman sebelumnya mengasuh anak 

 Orang tua yang telah memiliki pengalaman sebelumnya dalam merawat anak 

akan lebih siap menjalankan peran pengasuhan dan lebih tenang. Dalam hal ini, 

mereka akan lebih mampu mengamati tanda-tanda pertumbuhan dan 

perkembangan. 

5. Stress orang tua 

 Stress yang dialami oleh ayah dan ibu atau keduanya akan mempengaruhi 

kemampuan orang tua dalam menjalankan peran pengasuh, terutama dalam 

kaitannya dengan strategi menghadapi masalah yang dimiliki dalam menghadapi 

permasalahan anak. 

6. Hubungan suami istri 

 Hubungan kurang harmonis antara suami dan istri akan berpengaruh atas 

kemampuan mereka dalam menjalankan perannya sebagai orang tua dan merawat 
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serta mengasuh anak dengan penuh rasa bahagia karena satu sama lain dapat saling 

memberi dukungan dan menghadapi segala masalah dan strategi yang positif. 

2.3.5 Orang tua 

 Orang tua menurut kamus besar bahasa Indonesia, orang tua adalah ayah ibu 

kandung atau orang yang menjadi ayah dan ibu dari anak kandung (Nazila, 2021). 

Orang tua adalah orang yang sangat penting dalam proses pengasuhan dan 

pendidikan anak. Pola dan kualitas pengasuhan anak maupun pendidikanya di 

lingkungan keluarga sangat ditentukan oleh kualitas dan kesiapan oleh keluarga 

(suami isteri) sendiri untuk melaksanakan tugas-tugasnya, khususnya melalui peran 

edukasi (pendidikan). Orang tua bertanggung jawab terhadap pendidikan anak 

dalam keluarga (Salafuddin et al., 2020). 

 Menurut Ruli (2020) orang tua pada dasarnya dibagi menjadi tiga, yaitu: 

1. Orang tua kandung 

 Orang tua kandung adalah sepasang perempuan dan laki-laki yang 

dipersatukan oleh ikatan sah yaitu pernikahan (Ruli, 2020). 

2. Orang tua asuh 

 Orang tua asuh adalah keluarga yang dibentuk kembali yang menggantikan 

orang tuanya yang sudah meninggal ataupun cerai. Orang tua asuh memiliki peran 

besar dalam perkembangan pada anak karena sebagai pengganti orang tua 

kandungnya (Oktarina, 2023).  

3. Orang tua tiri 

 Dalam sebuah keluarga ada kemungkinan terjadi kejadian yang tidak terduga, 

dan dapat memicu pecahnya rumah tangga sehingga membawa pengaruh yang 

berbeda terhadap kehidupan keluarga. Faktor yang menjadi penyebabnya bisa 
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berupa perceraian maupun kematian seperti kehilangan salah satu orang tua baik 

ayah atau ibu dan kemudian digantikan oleh orang tua tiri (Aini & Zuhdi, 2021). 

2.3.6 Pengukuran pola asuh 

 Pengukuran pola asuh orang tua akan dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner pada responden penelitian. Instrumen penelitian kuesioner pola asuh 

menggunakan kuesioner baku yang disusun oleh Najibah (2017). Kuesioner pola 

asuh ini bertujuan untuk menilai jenis pola asuh apa yang diterima oleh anak berupa 

pola asuh permisif, demokratis, atau otoriter. Alat ukur ini berisi 24 item, 

menggunakan skala likert dengan diberikan empat kategori jawaban yaitu tidak 

pernah, kadang-kadang, sering, selalu. Untuk skor item favorable tidak pernah (1), 

kadang-kadang (2), sering (3), selalu (4). Sedangkan skor untuk item unfavorable 

yaitu tidak pernah (4), kadang-kadang (3), sering (2), selalu (1). Dengan 3 indikator 

yaitu:  

 Kriteria penilaian pola asuh orang tua antara lain : 

1. Pola asuh permisif : nilai skor 24-48 

2. Pola asuh demokratis : nilai skor 49-72 

3. Pola asuh otoriter : nilai skor 73-96 (Najibah, 2017). 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

3.1 Kerangka Konseptual 

 Kerangka konseptual adalah hubungan antara teori dan konsep pendukung 

yang digunakan sebagai pedoman dalam menyusun penelitian secara sistematis 

(Nursalam, 2020). Penelitian ini memiliki kerangka konseptual, yang digambarkan 

pada bagan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Keterangan : 

Diteliti  :    Pengaruh  :  

Tidak diteliti :    Hubungan  :  

 

Gambar 3.1 Kerangka  Konseptual  Hubungan  pola asuh orang tua dengan 

agresivitas verbal anak usia sekolah dasar di SDN Rendeng 

Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro. 

 

Pola asuh orang tua: 

1. Permisif 

2. Demokratis 

3. Otoriter  

Faktor yang mempengaruhi 

pola asuh : 

1. Usia orang tua 

2. Keterlibatan orang tua 

3. Pendidikan orang tua 

4. Pengalaman sebelumnya 

mengasuh anak 

5. Stress orang tua 

6. Hubungan suami istri 

Skor 24-48 

Permisif 

Rendah  

Sedang  

Tinggi  

Faktor yang mempengaruhi 

agresivitas verbal 

1. Frustasi 

2. Pikiran 

3. Kepribadian 

4. Pola asuh 

5. Lingkungan luar 

 

Perilaku agresivitas verbal: 

1. Menyerang karakter 

2. Menyerang kompetensi 

3. Penghinaan 

4. Mengutuk 

5. Menggoda 

6. Ejekan 

7. Berkata kasar 

8. Isyarat nonverbal 

Skor 49-72 

Demokratis 

Skor 73-96 

Otoriter 
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3.2 Hipotesis 

 Hipotesis adalah jawaban sementara yang akan diuji melalui penelitian. 

Hipotesis diwakili dengan H, dan jawaban yang mungkin dipilih berdasarkan teori 

dan penelitian sebelumnya (Nursalam, 2020). Hipotesis dari penelitian ini adalah : 

H1 = Ada hubungan pola asuh orang tua dengan agresivitas verbal anak usia sekolah 

dasar di SDN Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro.  



 

22 

BAB 4 

METODE PENELITIAN 

4.1 Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang digunakan untuk 

menganalisis data dari kesimpulan yang diinginkan menggunakan data numerik. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana korelasi antara pola asuh 

orang tua dengan agresivitas verbal pada anak usia sekolah dasar (Nursalam, 2020). 

Penelitian kuantitatif ini didukung dengan melakukan pengisian kuesioner dari 

beberapa responden, dengan tujuan menggali gagasan lebih dalam sehingga 

mempertajam informasi yang diterima.  

4.2 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian adalah pendekatan yang digunakan untuk mencapai 

tujuan penelitian, yang juga dikenal sebagai pedoman atau hasil. Penelitian ini 

menggunakan desain penelitian cross-sectional, yaitu penelitian yang berfokus 

pada pengukuran waktu atau data untuk variable bebas dan variable terkait 

(Nursalam, 2020). 

4.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

4.3.1  Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dimulai pada bulan Agustus 2024 sampai Januari 2025 dari 

penyusunan proposal sampai dengan penyusunan laporan akhir. 

4.3.2 Tempat Penelitian 

 Tempat penelitian dilaksanakan di SDN Rendeng Kecamatan Malo 

Kabupaten Bojonegoro. 
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4.4 Populasi/Sampel/Sampling 

4.4.1 Populasi 

 Populasi adalah jumlah subjek yang akan diteliti oleh peneliti dengan 

ketentuan tertentu dan merangkum hasilnya. Populasi pada penelitian ini adalah 

siswa kelas 3, 4, 5, 6 di SDN Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro 

sebanyak 36 siswa yang menjadi responden penelitian. 

4.4.2 Sampel 

 Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki jumlah dan karakteristik 

tertentu. Sampel penelitian ini adalah sebagian siswa kelas 3, 4, 5, 6 di SDN 

Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro. Dengan menggunakan rumus 

slovin (Sugiyono, 2019 cit. Susmiyanti, 2023) didapatkan sejumlah siswa. 

𝑛 =
𝑁

1+𝑁(𝑑)2
  

=
36

1+36 (0,1)2
  

= 
36

1+36(0,01)
 

=
36

1+0,36
  

=
36

1,36
 = 26,470 = 26 sampel 

Keterangan : 

𝑛 = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

d = tingkat signifikan (0,1) 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Proportionate Stratified Random Sampling dilakukan dengan membagi populasi ke 

dalam sub populasi / strata secara proporsional dan dilakukan secara acak. Rumus 
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untuk jumlah sampel masing-masing bagian dengan teknik ini adalah sebagai 

berikut: 

𝑛𝑖 =
𝑁𝑖

𝑁
. 𝑛  

 Keterangan : 

𝑛𝑖 = jumlah anggota sampel menurut startum 

𝑛 = jumlah anggota sampel seluruhnya 

Ni = jumlah anggota populasi menurut startum 

N = jumlah anggota populasi seluruhnya 

Maka : 

Kelas 3 =
𝑁𝑖

𝑁
. 𝑛  =

10

36
. 26 = 7 

Kelas 4 =
𝑁𝑖

𝑁
. 𝑛  =

7

36
. 26 = 5 

Kelas 5 =
𝑁𝑖

𝑁
. 𝑛  =

7

36
. 26 = 5 

Kelas 6 =
𝑁𝑖

𝑁
. 𝑛  =

12

36
. 26 = 9 

Penentuan anggota sampel dilakukan secara acak yaitu dengan cara 

mengundi nama pada tiap kelas sehingga diperoleh sesuai jumlah sampel yang 

dibutuhkan. 

4.4.3 Sampling 

Sampling merupakan elemen kunci dalam tiap proyek penelitian karena 

memungkinkan untuk melakukan analisis yang komprehensif dan akurat terhadap 

populasi. Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan metode 

Proportionate Stratified Random Sampling, yaitu membagi populasi ke dalam sub 

populasi atau strata secara proporsional dan dilakukan secara acak (Nursalam, 

2020).  
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4.5 Jalannya Penelitian (Kerangka Kerja) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Kerangka kerja hubungan pola asuh orang tua dengan agresivitas 

verbal pada anak usia sekolah dasar di SDN Rendeng Kecamatan 

Malo Kabupaten Bojonegoro   

Identifikasi masalah 

Desain Penelitian 

Cross sectional 

Populasi 

Semua siswa di SDN Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro 

sebanyak 36 siswa 

Sampel 

Sebagian siswa di SDN Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro 

sebanyak 26 siswa 

Sampling 

Proportionate Stratified Random Sampling 

Pengumpulan Data 

Menggunakan kuesioner 

Variabel Dependen 

Agresivitas Verbal 

Variabel Independen 

Pola Asuh Orang Tua 

Pengolahan Data 

Editing, Coding, Scoring, Tabulating 

Analisa Data 

Uji spearman rank 

Hasil dan Kesimpulan 
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4.6 Identifikasi Variabel 

4.6.1  Variabel independen 

 Variabel independen atau yang sering disebut sebagai variabel bebas. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah pola asuh orang tua. 

4.6.2  Variabel dependen 

 Variabel dependen atau yang sering disebut sebagai variabel terikat. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah agresivitas verbal pada anak usia 

sekolah dasar. 

4.7 Definisi Operasional 

Tabel 4.1 Definisi operasional hubungan pola asuh orang tua dengan agresivitas 

verbal pada anak usia sekolah dasar 
Variabel Definisi 

operasional 

Parameter Alat 

ukur 

Skala Skor 

Variabel 

independen: 

pola asuh 

orang tua 

Suatu bentuk 

interaksi 

antara orang 

tua dan anak 

dalam 

kegiatan 

pengasuhan 

untuk 

membentuk 

perilaku anak 

1. Permisif 

2. Demokratis 

3. Otoriter 

Kuesioner Ordinal Pertanyaan  

Selalu : 4 

Sering : 3 

Kadang-kadang 

: 2 

Tidak pernah : 1 

Kategori : 

Pola asuh 

permisif : 24-48 

Pola asuh 

demokratis : 

49-72 

Pola asuh 

otoriter : 73-96 

(Najibah, 2017) 

Variabel 

dependen: 

Agresivitas 

verbal 

Agresivitas 

verbal 

merupakan 

suatu perilaku 

yang 

dilakukan 

1. Menyerang 

karakter 

2. Menyerang 

kompetensi 

3. Penghinaan 

4. Mengutuk 

Kuesioner  Ordinal  Pernyataan 

favorable  

Selalu : 4 

Sering : 3 

Kadang-kadang 

: 2 
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Variabel Definisi 

operasional 

Parameter Alat 

ukur 

Skala Skor 

 untuk 

menyakiti, 

melalui kata-

kata (Khairani 

and Sulastri, 

2021) 

5. Menggoda 

6. Ejekan 

7. Berkata 

kasar 

8. Isyarat 

nonverbal 

  Tidak pernah : 1 

 

Pernyataan 

unfavorable 

Selalu : 1 

Sering : 2 

Kadang-kadang 

: 3 

Tidak pernah : 4 

 

Kategori : 

rendah 12-23, 

kategori sedang 

24-35, kategori 

tinggi 36-48 

(Yussha, 2023) 

 

4.8 Pengumpulan dan Analisis Data 

4.8.1 Instrumen penelitian 

Pada penelitian ini instrumen yang digunakan : 

1. Instrumen penelitian kuesioner pola asuh menggunakan kuesioner baku yang 

disusun oleh Najibah (2017). Kuesioner pola asuh ini bertujuan untuk menilai 

jenis pola asuh apa yang diterima oleh anak berupa pola asuh permisif, 

demokratis, atau otoriter. Kuesioner ini telah dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas oleh dimana memiliki nilai cronbach’s alpha 0,666 yang 

menunjukkan bawha kuesioner ini cukup reliabel. Berisi 24 pernyataan dengan 

menggunakan skala likert dengan diberikan empat kategori jawaban yaitu tidak 

pernah, kadang-kadang, sering, selalu. Untuk skor item yaitu tidak pernah (1), 

kadang-kadang (2), sering (3), selalu (4). Total skor diperoleh dengan 

menjumlahkan skor masing-masing petanyaan, dengan total skor paling rendah 
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adalah 24 dan skor paling tinggi adalah 96. Kriteria penilaian pola asuh orang 

tua antara lain pola asuh permisif dengan nilai skor 24-48, pola asuh demokratis 

nilai skor 49-72, dan pola asuh otoriter nilai skor 73-96. 

2. Pengukuran variabel agresivitas verbal pada penelitian ini mengacu pada Verbal 

Agresiveness Scale (VAS) oleh Infante & Wigley yang telah dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas oleh Yussha (2023) diperoleh hasil cronbach’s alpha 

sebesar 0,763 yang dapat dikatakan reliabel dan baik digunakan sebagai 

instrumen penelitian. Alat ukur ini terdiri dari 12 item, 10 item favorable dan 

unfavorable 2 item dengan 8 indikator yaitu menyerang karakter, menyerang 

kompetensi, penghinaan, mengutuk, menggoda, ejekan, berkata kasar, isyarat 

nonverbal. Alat ini menggunakan skala likert dengan diberikan empat kategori 

jawaban yaitu tidak pernah, kadang-kadang, sering, selalu. Untuk skor item 

favorable yaitu tidak pernah (1), kadang-kadang (2), sering (3), selalu (4). 

Sedangkan skor untuk item unfavorable yaitu tidak pernah (4), kadang-kadang 

(3), sering (2), selalu (1). Total skor diperoleh dengan menunjumlahkan skor 

masing-masing pertanyaan, total skor paling rendah yaitu 12 dan skor paling 

tinggi yaitu 48. Rentang skor perilaku agresivitas verbal kategori rendah 12-23, 

kategori sedang 24-35, kategori tinggi 36-48 (Yussha, 2023). 

4.8.2 Prosedur penelitian 

 Didalam penelitian prosedur yang butuh dilaksanakan yakni : 

1. Pengajuan judul penelitian 

2. Menyusun proposal 

3. Mengurus surat izin penelitian dari Institus Teknologi Sains dan Kesehatan 

Insan Cendekia Medika Jombang 
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4. Mengantar surat izin penelitian kepada kepala sekolah SDN Rendeng Malo 

5. Diizinkan untuk melakukan penelitian oleh kepala sekolah SDN Rendeng Malo 

6. Menjelaskan kepada responden tentang penelitian yang akan dilakukan dan bila 

bersedia maka diminta untuk menandatangani lembar informed consent 

7. Peneliti membagikan lembar kuesioner pola asuh orang tua dan kuesioner 

agresivitas verbal 

8. Penyusunan laporan penelitian 

4.8.3 Pengolahan dan analisis data 

1. Pengolahan data 

a. Editing 

  Editing merupakan kegiatan untuk meneliti kembali apakah isian pada 

lembar pengumpulan data (kuesioner) sudah cukup baik supaya upaya menjaga 

kualitas data agar dapat diproses (Notoatmodjo, 2018). 

b. Coding  

  Kegiatan diberikannya kode angka atas data, umumnya disusun pula daftar 

kode yang terkait dan makna didalamnya demi mempermudah meninjau arti 

dan lokasi atas sebuah variabel. 

1)   Data umum 

a) Kode responden 

Responden 1 : R1 

Responden 2 : R2 

Responden 3 : R3 

Dan seterusnya. 
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b) Jenis kelamin 

Laki-laki  : 1 

Perempuan  : 2 

c) Umur  

6-9 tahun  : 1 

10-13 tahun : 2 

d) Pendidikan orang tua 

Tidak tamat SD/MI sederajat : 1 

SD/MI sederajat   : 2 

SMP/SLTP   : 3 

SMA/SLTA   : 4 

Perguruan tinggi   : 5 

e) Pekerjaan orang tua 

Pedagang  : 1 

Swasta  : 2 

Guru  : 3 

PNS  : 4 

Lain-lain  : 5  

2)   Data khusus 

a) Pola asuh orang tua 

Permisif   : 1 

Demokratis : 2 

Otoriter   : 3 
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b) Agresivitas verbal 

Rendah  : 1 

Sedang  : 2 

Tinggi   : 3 

c. Scoring 

 Untuk tahapan ini dilakukan pemberian nilai pada setiap pertanyaaan dan 

penjumlahan hasil scoring. 

1) Skor pola asuh orang tua 

Terdiri dari 24 pertanyaan berbentuk skala likert dengan penilaian 

pertanyaan: 

Selalu  : 4 

Sering  : 3 

Kadang-kadang : 2 

Tidak pernah : 1 

Kategori  

Permisif  : 24-48 

Demokratis  : 49-72 

Otoriter   : 73-96 

2) Skor agresivitas verbal 

Terdiri dari 12 pertanyaan berbentuk skala likert dengan 

Penilaian pertanyaan favorable : 

Selalu  : 4 

Sering  : 3 

Kadang-kadang : 2 
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Tidak pernah : 1 

Penilaian pertanyaan unfavorable : 

Selalu  : 1 

Sering  : 2 

Kadang-kadang : 3 

Tidak pernah : 4 

Kategori 

Rendah   : 12-23 

Sedang   : 24-35 

Tinggi   : 36-48 

d. Tabulating  

 Tabulating adalah proses pembuatan tabel data yang sesuai dengan tujuan dan 

kebutuhan penelitian. Pada tahap ini, data disusun dalam bentuk tabel sehingga 

lebih mudah untuk menganalisis data sesuai dengan kriteria penelitian antara 

lain jenis kelamin, umur, skor dan kriteria pola asuh orang tua, skor dan kriteria 

agresivitas verbal. 

2. Analisis data 

a. Analisis univariat 

  Analisis univariat adalah jenis analisis yang dilakukan dengan tujuan 

memberikan gambaran besarnya presentase data pada setiap variabel dari hasil 

penelitian. 

Menurut Notoatmodjo (2018) cit. Susmiyanti (2023) rumus analisis univariat 

menggunakan rumus: 

P = 
𝐹

𝑁
 x 100% 



33 
 

 

Keterangan : 

P  = presentase kategori 

F  = frekuensi kategori 

N  = jumlah responden 

Hasil dari analisis univariat dikategorikan sebagai berikut : 

0%   = Tidak seorangpun 

1-25%  = Sebagian kecil 

26%-49%  = Hampir setengahnya 

50%  = Setengahnya 

51%-74%  = Sebagian besar 

75%-99% = Hampir seluruhnya 

100%  = Seluruhnya  

b. Analisis bivariat 

  Analisis bivariat adalah analisis statistik untuk menguji hipotesis antara 

dua variabel. Dalam penelitian ini analisis bivariat bertujuan untuk mengetahui 

hubungan pola asuh orang tua dengan agresivitas verbal pada anak usia sekolah 

dasar di SDN Rendeng Kecamatan Malo. Penelitian ini menggunakan uji 

spearman rank dengan bantuan software komputer. 

Dengan tingkat kesalahan yaitu α 0,05 mempertimbangkan  : 

1)   Jika nilai p value > 0,05 maka H1 ditolak tidak ada hubungan pola asuh orang 

tua dengan agresivitas verbal. 

2)   Jika nilai p value ≤ 0,05 maka H1 diterima, ada hubungan pola asuh orang 

tua dengan agresivitas verbal (Notoatmodjo, 2018 cit. Susmiyanti, 2023).  
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4.9 Etika Penelitian 

1. Ethical clearance (kelayakan etik) 

 Menurut Pusat Penelitian dan Pengembangan (LIPI) (2019) ethical clearance 

adalah instrumen untuk mengukur keberterimaan secara etik suatu proses 

penelitian. Penelitian ini telah dinyatakan lulus etik oleh Komisi Etik Penelitian 

Institut Teknologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang dengan 

No.219KEPK/ITSKES-ICME/XI/2024 

2. Informed concent (persetujuan) 

 Informed concent merupakan proses untuk mendapatkan persetujuan dari 

responden yang akan terlibat dengan memberikan informasi tentang studi yang 

akan dilakukan dan tujuan serta dampaknya. Responden yang bersedia diminta 

untuk menandatangani lembar persetujuan, peneliti tidak boleh memaksa dan harus 

menghormati hak-hak responden jika responden tidak bersedia. 

3. Anonymity (tanpa nama) 

 Konsep ini menyatakan bahwa peneliti sebaiknya memastikan data tersaji 

secara anonim, agar privasi responden terjaga dengan tidak mencantumkan nama 

responden pada lebar pengumpulan data tetapi peneliti hanya menuliskan kode atau 

inisial. 

4. Confidentiality (kerahasiaan) 

 Kesepakatan yang diciptakan peneliti dan subyek penelitianya yang bertujuan 

untuk menjaga kerahasiaan para responden. 
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil Penelitian 

5.1.1 Data umum 

1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 5.1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin di SDN 

Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro 
No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) 

1. Laki-laki 14 53,8 

2. Perempuan  12 46,2 

 Jumlah 26 100,0 

Sumber: Data primer, 2024 

 Berdasarkan tabel 5.1 didapatkan sebagian besar responden berjenis kelamin 

laki-laki sejumlah 14 siswa (53,8).  

2. Karakteristik responden berdasarkan umur 

Tabel 5.2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan umur di SDN Rendeng 

Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro 
No Umur  Frekuensi Presentase (%) 

1. 6-9 tahun  10 38,5 

2. 10-13 tahun 16 61,5 

 Jumlah 26 100,0 

Sumber: Data primer, 2024 

 Berdasarkan tabel 5.2 didapatkan sebagian besar responden berusia 10-13 

tahun sejumlah 16 siswa (61,5%). 

3. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan orang tua 

Tabel 5.3 Distribusi frekuensi responden berdasarkan pendidikan orang tua di 

SDN Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro 
No Pendidikan orang tua  Frekuensi Presentase (%) 

1. SD/MI sederajat  3 11,5 

2. SMP/SLTP sederajat 11 42,3 

3.  SMA/SLTP sederajat 10 38,5 

4. Perguruan Tinggi 2 7,7 

 Jumlah 26 100,0 

Sumber: Data primer, 2024 
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 Berdasarkan tabel 5.3 didapatkan hampir setengah responden dengan 

pendidikan orang tua SMP/SLTP sederajat sejumlah 11 orang (42,3%). 

4. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan orang tua 

Tabel 5.4 Distribusi frekuensi responden berdasarkan pekerjaan orang tua di 

SDN Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro 
No Pekerjaan orang tua  Frekuensi Presentase (%) 

1. Pedagang  3 11,5 

2. Swasta  17 65,4 

3.  Guru  2 7,7 

4. Buruh  4 15,4 

 Jumlah 26 100,0 

Sumber: Data primer, 2024 

 Berdasarkan tabel 5.4 didapatkan sebagian besar responden dengan pekerjaan 

orang tua swasta sejumlah 17 orang (65,4%). 

5.1.2 Data khusus 

1. Karakteristik responden berdasarkan pola asuh orang tua 

Tabel 5.5  Distribusi frekuensi responden berdasarkan pola asuh orang tua di 

SDN Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro 
No Kategori pola asuh orang tua Frekuensi Presentase (%) 

1. Permisif   14 53,8 

2. Demokratis  10 38,5 

3. Otoriter 2 7,7 

 Jumlah 26 100,0 

Sumber: Data primer, 2024 

 Berdasarkan tabel 5.5 didapatkan sebagian besar kategori pola asuh orang 

tua permisif sejumlah 14 orang (53,8%).  

2. Karakteristik responden berdasarkan agresivitas verbal 

Tabel 5.6 Distribusi frekuensi responden berdasarkan agresivitas verbal di SDN 

Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro 
No Kategori agresivitas verbal Frekuensi Presentase (%) 

1. Rendah    1 3,8 

2. Sedang  1 3,8 

3. Tinggi 24 92,3 

 Jumlah 26 100,0 

Sumber: Data primer, 2024 
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 Berdasarkan tabel 5.6 didapatkan hampir seluruh responden mempunyai 

agresivitas verbal tinggi sejumlah 24 orang (92,3%).  

3. Hubungan pola asuh orang tua dengan agresivitas verbal pada anak usia sekolah 

dasar 

Tabel 5.7 Tabulasi silang hubungan pola asuh orang tua dengan agresivitas 

verbal pada anak usia sekolah dasar di SDN Rendeng Kecamatan 

Malo Kabupaten Bojonegoro 

Pola asuh orang 

tua 

Agresivitas verbal 

Rendah  Sedang  Tinggi  Jumlah Persentase 

f % f % f % f % 

1. Permisif 0 0 1 3,8 13 50,0 14 53,8 

2. Demokratis 1 3,8 0 0,0 9 34,6 10 38,5 

3. Otoriter 0 0,0 0 0,0 2 7,7 2 7,7 

 Jumlah  1 3,8 1 3,8 24 92,3 26 100,0 

Uji spearman rank : p-value = 0,017 ; α = 0,05 

Sumber : Data primer, 2024 

 Berdasarkan tabel 5.7 setengah responden dengan kategori pola asuh orang 

tua permisif dan agresifitas verbal tinggi sebanyak 13 siswa (50,0%). Hasil uji 

spearman rank didapatkan p-value = 0,017 < α = 0,05, sehingga H1 diterima artinya 

adanya korelasi atau hubungan pola asuh orang tua dengan agresivitas verbal pada 

anak usia sekolah dasar di SDN Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro. 

5.2 Pembahasan 

5.1.3 Pola asuh orang tua  

 Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5.3 pola asuh orang tua pada siswa 

sekolah dasar SDN Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro diketahui 

dari 26 responden sebagian besar termasuk kategori pola asuh orang tua permisif 

sejumlah 14 (53,8%). Indikator permisif dengan rata-rata tertinggi dengan jumlah 

55,6. Menurut peneliti dengan menggunakan pola asuh permisif orang tua 

membebaskan anak melakukan sesuai yang diinginkan dan akan membentuk 

individu yang tidak dapat mengontrol perilaku sendiri. Sehingga anak dengan bebas 
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melakukan perilaku agresif karena tidak adanya aturan. Pola asuh merupakan 

podasi awal pembentukan kepribadian anak yang didapat dari orang tuanya. Pola 

asuh permisif adalah pola asuh mengandung undemanding dan responsive, 

dicirikan dengan orang tua yang terlalu membebaskan anak dalam segala hal tanpa 

adanya tuntutan maupun kontrol (Ani, 2020). 

 Pola asuh dapat dipengaruhi oleh salah satu faktor diantaranya yaitu 

perbedaan jenis kelamin. Data dari tabel 5.1 didapatkan sebagian besar responden 

berjenis kelamin laki-laki sejumlah 14 orang (53,8%). Menurut peneliti pengasuhan 

orang tua pada anak laki-laki jauh lebih sulit dalam hal disiplin dan keamanan fisik. 

Anak laki-laki cenderung memiliki masalah perilaku yang lebih tinggi dari pada 

anak perempuan. Para ibu lebih banyak menerapkan pola asuh merawat dan 

rasional terhadap anak perempuannya. Oleh karena itu, anak perempuan 

mendapatkan pola asuh yang positif dari ibu dibandingkan anak laki-laki (Vyas & 

Bano, 2019). 

  Faktor lain yang dapat mempengaruhi pola asuh adalah tingkat pendidikan. 

Berdasarkan tabel 5.3 didapatkan hampir setengah responden dengan pendidikan 

orang tua SMP/SLTP sederajat sejumlah 11 orang (42,3%). Menurut peneliti bagi 

orang tua yang tingkat pendidikannya rendah dalam memberikan pengasuhan pada 

anak dapat dikatakan hanya sekedarnya saja, sesuai pengetahuan yang dimiliki. Hal 

ini akan memberikan gambaran jika orang tua berpendidikan SMP tentunya 

memberikan efek bagi anak-anaknya mengenai logika hidup dan gaya hidup, 

kurang memiliki etika hidup yang normal, hal ini dikarenakan tingkat pengetahuan 

mengenai hidup itu sendiri kurang maksimal (Kharmina, 2019).  
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 Faktor pekerjaan orang tua juga dapat mempengaruhi pola asuh. Berdasarkan 

tabel 5.4 didapatkan sebagian besar responden dengan pekerjaan orang tua swasta 

sejumlah 17 orang (65,4%). Menurut peneliti dengan orang tua pekerja swasta 

mempengaruhi bagaimana orang tua memiliki waktu yang banyak untuk 

memberikan pendampingan kepada anak. Menurut Ulfah (2019) keterbatas waktu 

dan kesibukan orang tua dalam mencari nafkah sehingga orang tua tidak dapat 

memberikan peringatan atau menegur kepada anak apabila berperilaku salah.  

5.1.4 Agresivitas verbal pada anak usia sekolah dasar 

 Berdasarkan dari hasil penelitian data tabel 5.6 agresivitas verbal pada siswa 

sekolah dasar di SDN Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro diketahui 

dari 26 respoden hampir seluruh responden mempunyai agresivitas verbal tinggi 

sejumlah 24 orang (92,3%). Indikator mengutuk dengan rata-rata tertinggi dengan 

jumlah 97. Menurut peneliti perilaku agresif verbal dapat membuat seseorang 

mengembangkan sikap diri yang negatif. Agresivitas verbal merupakan jenis agresi 

atau tindakan agresi yang dimaksudkan untuk menyakiti orang lain. Agresi verbal 

bisa berupa ejaan, fitnah, kutukan, umpatan, atau ancaman melalui kata-kata 

(Hijriani, Rasimin & Zubaidah, 2024).  

 Faktor yang dapat mempengaruhi agresivitas verbal yaitu jenis kelamin. 

Berdasarkan tabel 5.1 didapatkan sebagian besar responden berjenis kelamin laki-

laki sejumlah 14 orang (53,8). Menurut peneliti jenis kelamin merupakan salah satu 

faktor personal yang menyebabkan perilaku agresif. Pada umumnya anak laki-laki 

cenderung lebih agresif dibandingkan anak perempuan, hal ini dikarenakan laki-

laki lebih sering menunjukkan sikap dominan dalam merespon suatu hal yang 

memunculkan perilaku agresif. Menurut Ramadhani (2013) cit. Sari (2024) laki-
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laki cenderung berperilaku agresif dan memiliki sifat yang lebih independent, 

ambisius, kuat, kasar dan agresif. Perilaku agresif secara verbal dimunculkan 

dengan kata-kata kotor, hinaan dan cacian pada saat bersama teman.  

 Faktor umur juga dapat mempengaruhi agresivitas verbal. Data dari tabel 5.2 

didapatkan sebagian besar responden berusia 10-13 tahun sebanyak 16 orang 

(61,5%). Menurut peneliti anak-anak usia sekolah tersebut mulai memiliki lebih 

banyak interaksi sosial dan mengembangkan lebih banyak hubungan, perilaku 

agresif terhadap teman sebaya mungkin muncul. Menurut Liu et al. (2019) dari usia 

tujuh tahun hingga fase pra remaja, yang berlangsung dari 11 hingga 13 tahun 

ditandai dengan situasi yang semakin dominan, yang mungkin berdampak pada 

penyesuaian diri dan penyesuaian diri. Lingkungan di sekitar juga berperan dalam 

perkembangan perilaku pada anak, dimana lingkungan yang positif akan 

menghasilkan perilaku baik pada anak, begitupun sebaliknya. 

5.1.5 Hubungan pola asuh orang tua dengan agresivitas verbal pada anak usia 

sekolah dasar  

 Berdasarkan hasil penelitian data pada tabel 5.7 setengah responden dengan 

kategori pola asuh orang tua permisif dan agresifitas verbal tinggi sebanyak 13 

siswa (50,0%). Berdasarkan hasil uji spearman rank didapatkan p-value = 0,017 < 

α = 0,05 sehingga H1 diterima artinya adanya korelasi atau hubungan pola asuh 

orang tua dengan agresivitas verbal pada anak usia sekolah dasar di SDN Rendeng 

Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro. 

 Menurut peneliti pada dasarnya orang tua berperan penting dalam 

menanamkan perilaku dan budi pekerti yang baik pada anak. Ketika orang tua 

mengambil pilihan yang buruk dan menerapkan pola pengasuhan kepada anaknya, 
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maka hal tersebut akan menimbulkan perilaku buruk pada anak, seperti agresi 

verbal. Anak cenderung menjadi agresif secara verbal ketika menganut pola hidup 

bebas nyaris tanpa aturan dan tidak mampu membedakan baik dan buruk. 

 Perilaku anak bukanlah menjadi suatu masalah yang baru bagi orang tua. 

Tetapi masalah perilaku merupakan masalah yang sangat penting bagi 

pertumbuhan, perkembangan dan masa depan anak. Banyak sekali insiden yang 

terjadi sebagai manifestasi perilaku agresif dengan berupa kurangnya kasih sayang 

yang diberikan oleh orangtua terhadap anaknya cenderung menyebabkan anak 

berperilaku agresif. Ketidakjelasan hukuman yang diberikan juga menjadi salah 

satu pemicu terjadinya perilaku agresif. Seharusnya orang tua lebih peka terhadap 

perilaku anak dan memberikan pemahaman akibat yang akan ditimbulkan oleh 

perilakunya dan mampu mengarahkan diri kearah yang lebih baik (Hidayatullah, 

Indana & Jamila, 2024). 

 Temuan penelitian ini sama halnya dengan pendapat penelitian Hidayatullah 

et al. (2024) yang berjudul penerapan pola pengasuhan permisif terhadap perilaku 

agresivitas siswa. Berdasarkan kategori nilai variabel pola asuh permisif dapat 

disimpulkan bahwa kebanyakan subjek dari penelitian ini berada pada kategori 

tinggi (73,6%) dari subjek 125. Sedangkan berdasarkan kategori nilai variabel 

perilaku agresif dapat disimpulkan bahwa kebanyakan subjek dari penelitian ini 

berada pada kategori sedang (64%) dari subjek 125. Nilai signifikansi 0,000 yang 

kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa konstanta adalah signifikan. Dengan kata 

lain, ada hubungan yang signifikan antara pola asuh permisif dan perilaku agresif 

anak. Karena koefisien regresi adalah positif, ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara pola asuh permisif dan perilaku agresif.  



42 
 

 

 Ursula & Nisaa (2024) dalam penelitiannya dengan judul pengaruh pola asuh 

permisif terhadap sikap agresif siswa SMP LAB Undiksha hasilnya menunjukkan 

terdapat 37 siswa yang menunjukkan memiliki sikap agresif dan sisanya sejumlah 

21 siswa tidak menunjukkan sikap agresif. Setelah itu peneliti melakukan uji 

korelasi maka di dapatkan hasil sejumlah 0,631 yang berarti hasilnya kuat. Maka 

dengan demikian dapat dikatakan bahwa pola asuh permisif berpengaruh terhadap 

sikap agresif siswa. 

 Hasil penelitian ini sebanding lurus dengan penelitian Dewi (2020) yang 

berjudul hubungan antara pola asuh permisif dengan perilaku agresif pada siswa di 

UPTD SMP Negeri 1 Talawi. Berdasarkan hasil analisis dengan metode analisis 

korelasi r product moment, diketahui bahwa ada hubungan positif antara pola asuh 

permisif dengan perilaku agresif, yaitu dengan asumsi semakin tinggi pola asuh 

permisif yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi tinggi perilaku agresif yang di 

miliki siswa tersebut. Begitu pula sebaliknya, dimana rxy = 0,410 dengan signifikan 

p = 0.001 < 0,010. Artinya hipotesis yang diajukan dinyatakan diterima. 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

1. Pola asuh orang tua pada anak usia sekolah dasar di SDN Rendeng Kecamatan 

Malo Kabupaten Bojonegoro sebagian besar permisif. 

2. Agresivitas verbal pada anak usia sekolah dasar di SDN Rendeng Kecamatan 

Malo Kabupaten Bojonegoro hampir seluruhnya tinggi. 

3. Ada hubungan antara pola asuh orang tua dengan agresivitas verbal pada anak 

usia sekolah dasar di SDN Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro. 

6.2 Saran 

1. Bagi orang tua 

  Diharapkan orang tua dapat meningkatkan pemahaman dalam pengasuhan 

dengan memberikan kebebasan tetapi tetap bertanggung jawab terhadap 

perilaku anak dalam melakukan interaksi dengan lingkungan. Selain itu orang 

tua sebaiknya memberikan waktu dan perhatian yang cukup kepada anak untuk 

membentuk perilaku anak yang lebih positif dalam mengatasi agresivitas 

verbal.  

2. Bagi guru 

  Para pengajar perlu memahami dan memperhatikan perkembangan 

perilaku siswa serta menegakkan aturan yang konsisten untuk membantu anak-

anak memahami batasan dan konsekuensi dari perilaku agresif verbal.  
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3. Bagi peneliti selanjutnya 

  Membangun temuan dalam penelitian dengan memperluas variabel yang 

dapat diteliti dan berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi agresivitas 

verbal misalnya faktor lingkungan luar.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Jadwal Kegiatan 

JADWAL KEGIATAN 

 

No Kegiatan 

Tabel 

Agustus September Oktober November Desember Januari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pendaftaran Skripsi                         

2 Bimbingan Proposal                         

3 Pendaftaran ujian 

proposal 

                        

4 Ujian proposal                         

5 Uji etik dan revisi 

proposal 

                        

6 Pengambilan dan 

pengolahan data 

                        

7 Bimbingan hasil                         

8 Pendaftaran ujian 

sidang 

                        

9 Ujian sidang                         

10 Revisi skripsi                         

11 Penggandaan, 

plagscan, dan 

pengumpulan skripsi 
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Lampiran 2 Blue print kuesioner pola asuh orang tua 

 

 

 

  

No Indikator No Pertanyaan Jumlah 

1. Permisif 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 8 

2. Demokratis 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16 8 

3. Otoriter 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24 8 

 Total  24 
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Lampiran 3 Blue print kuesioner agresivitas verbal 

 

  

No Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

1. Menyerang kompetensi 1,2  2 

2. Menyerang karakter 3 4 2 

3. Penghinaan  5 6 2 

4. Mengutuk  7  1 

5. Menggoda  8  1 

6. Mengejek  9, 10  2 

7. Berkata kotor 11  1 

8. Isyarat non verbal 12  1 

 Total    12 
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Lampiran 4 Lembar penjelasan penelitian 

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : Citra Kusuma Nindya Putri 

NIM  : 213210021 

Program studi : S1 Ilmu Keperawatan 

 Saya saat ini sedang melakukan penelitian dengan judul : “Hubungan Pola 

Asuh Orang Tua dengan Agresivitas Verbal Pada Anak Usia Sekolah Dasar di 

SDN Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro”. 

 Berikut ini adalah penjelasan tentang penelitian yang dilakukan dan terkait 

dengan keikutsertaan siswa/siswi SDN Rendeng kelas 3, 4, 5, 6 sebagai responden 

dalam penelitian ini : 

1. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Pola Asuh Orang Tua 

dengan Agresivitas Verbal Pada Anak Usia Sekolah Dasar di SDN Rendeng 

Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro 

2. Responden penelitian diminta untuk mengisi lembar kuesioner 

3. Apabila selama penelitian responden merasa tidak nyaman, responden 

mempunyai hak untuk mengatakannya kepada peneliti 

4. Keikutsertaan responden pada penelitian ini bukanlah suatu paksaan melainkan 

atas dasar suka rela, oleh karena itu responden berhak untuk melanjutkan atau 

menghentikan keikutsertaannya karena alasan tertentu dan telah 

dikomunikasikan dengan peneliti terlebih dahulu 
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5. Semua data yang dikumpulkan akan dirahasiakan dan tanpa nama. Data hanya 

disajikan dalam bentuk kode-kode dalam forum ilmiah dan tim ilmiah 

khususnya ITSKes ICMe Jombang 

6. Apabila ada yang perlu ditanyakan atau didiskusikan selama penelitian 

responden bisa menghubungi peneliti via telepon/sms di nomor yang sudah 

tercantum di atas. 

Demikian penjelasan mengenai penelitian ini disampaikan. Saya berharap 

kepada calon responden dalam penelitian ini. Atas kesediaannya saya ucapkan 

terima kasih. 

 

Jombang, 9 November 2024 

 

Peneliti 

 

 

 

(Citra Kusuma Nindya Putri) 
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Lampiran 5 Lembar persetujuan menjadi responden 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

Setelah penjelasan yang telah diberikan oleh peneliti, Bersama ini saya bertanda 

tangan dibawah ini : 

Nama  : 

Umur   : 

Jenis kelamin : 

Alamat  : 

Saya menyatakan (bersedia/tidak bersedia) menjadi responden dalam 

penelitian yang dilakukan oleh saudari Citra Kusuma Nindya Putri, Mahasiswa S1 

Ilmu Keperawatan ITSKes Insan Cendekia Medika Jombang dengan judul 

penelitian “Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Agresivitas Verbal Pada Anak 

Usia Sekolah Dasar”. 

Demikian surat persetujuan ini saya buat dengan sadar dan tanpa ada 

paksaan dari pihak manapun. 

 

Bojonegoro, 9 November 2024 

 

Responden  

 

 

       (………………………..) 
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Lampiran 6 Kuesioner penelitian pola asuh orang tua dan agresivitas verbal 

KUESIONER 

HUBUNGAN POLA ASUH ORANG TUA DENGAN AGRESIVITAS 

VERBAL PADA ANAK USIA SEKOLAH DASAR 

(SDN RENDENG KEC. MALO KAB. BOJONEGORO) 

 

A. Data Umum 

1. Nama   : 

2. Jenis kelamin  : 

3. Kelas    : 

4. Pendidikan orang tua :  Tidak tamat SD/MI sederajat 

SD/MI sederajat 

SMP/SLTP sederajat 

SMA/SLTA sederajat 

     Perguruan Tinggi 

 

5. Pekerjaan orang tua :  Pedagang 

Swasta 

Guru  

PNS 

     Lainnya ………………… (sebutkan) 

B. Data Khusus 

1. Petunjuk pengisian : 

a. Bacalah dengan cermat setiap pernyataan dan pilihan jawaban.  

b. Seluruh pernyataan wajib diisi dan jawablah dengan jujur.    

c. Beri tanda (√) pada jawaban yang dipilih.   

d. Terdapat pilihan dengan keterangan sebagai berikut :  

Tidak pernah : jika anda tidak pernah melakukan seperti yang tertera 

dalam poin pertanyaan 
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Jarang : jika anda jarang melakukan seperti tertera dalam poin 

pertanyaan 

Kadang-kadang : jika anda kadang-kadang melakukan seperti yang 

tertera dalam poin pertanyaan. 

Sering : jika anda sering melakukan seperti yang tertera dalam poin 

pertanyaan 

Selalu : apabila anda selalu melakukan seperti yang tertera dalam poin 

pertanyaan. 

e. Dalam setiap pernyataan tidak ada jawaban benar maupun salah, 

jawaban yang diberikan tidak berpengaruh terhadap nilai mata pelajaran 

dan terjamin kerahasiaannya. Terima kasih banyak atas kesediaan dan 

partisipasinya dalam memberikan jawaban pada kolom yang telah 

disediakan. 

2. Pola Asuh Orang Tua 

No. Pertanyaan 
Tidak 

pernah 

Kadang-

kadang 

Sering Selalu 

1.  Tanpa izin orangtua, saya bebas 

melakukan hal yang saya inginkan 

    

2.  Ketika kesulitan mengerjakan PR, 

orangtua tidak membantu saya 

    

3.  Orangtua tidak mengajak saya untuk 

menceritakan pengalaman di sekolah 

    

4.  Saya dibiarkan bermain dengan 

teman, tanpa memperhatikan waktu 

pulang 

    

5.  Orangtua akan diam saja saat saya 

melakukan kesalahan 

    

6.  Jika saya menonton acara TV dan 

lupa belajar, orangtua tidak 

mengingatkan saya 

    

7.  Ketika saya mengikuti lomba, 

orangtua saya tidak memberikan 

semangat untuk saya 
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8.  Meskipun saya berbuat baik pada 

orang lain, orangtua tidak memberi 

pujian 

    

9.  Orangtua mengingatkan saya untuk 

belajar dengan baik 

    

10.  Saat saya melakukan kesalahan, 

orangtua akan menasehati saya 

    

11.  Orangtua mendorong saya untuk 

berani menyatakan pendapat 

    

12.  Saya lebih senang bercerita dengan 

orangtua dibandingkan dengan 

teman-teman 

    

13.  Orangtua mendukung saya 

melakukan hobi yang saya sukai 

    

14.  Ketika saya meminta orangtua untuk 

bertukar pikiran, orangtua akan 

membantu memecahkan masalah saya 

tapi saya yang akan mengambil 

keputusan akhir 

    

15.  Ketika mendapat nilai ulangan yang 

bagus, orangtua memuji dan memberi 

hadiah 

    

16.  Ketika nilai saya kurang baik, 

orangtua mendaftarkan saya di 

bimbingan belajar 

    

17.  Saya dilarang bermain oleh orangtua 

setelah pulang sekolah 

    

18.  Waktu belajar saya diatur oleh 

orangtua 

    

19.  Saya diharuskan untuk mengikuti 

semua aturan atau keinginan orangtua 

    

20.  Saya dihukum apabila melakukan 

kesalahan 

    

21.  Orangtua memberikan peraturan 

tanpa memberikan penjelasan pada 

saya 

    

22.  Bila saya memberikan ide untuk 

kepentingan keluarga, orangtua akan 

marah dan menganggap saya lancang 

    

23.  Jika saya mendapat prestasi, orangtua 

tidak memberikan penghargaan 

bahkan meminta saya untuk belajar 

lebih giat lagi 

    

24.  Orangtua akan marah apabila saya 

menghadapi kegagalan di sekolah 

    

  



58 

 

 

3. Agresivitas Verbal 

No. Pertanyaan 
Tidak 

pernah 

Kadang-

kadang 

Sering Selalu 

1.  Saya menista teman yang keras kepala 

dengan ide bodohnya, dan 

menghinanya. 

    

2.  Ketika saya tidak menyukai orang 

lain, saya tetap menjaga perkataan 

ketika berbicara dengannya 

    

3.  Jika teman saya melakukan hal yang 

buruk maka mereka pantas saya 

lecehkan 

    

4.  Meskipun saya tidak sepakat dengan 

ide orang lain, saya menahan diri tidak 

mengejeknya 

    

5.  Ketika orang lain mengganggu 

aktivitas saya, saya menghina dengan 

menyebutkan kekurangan. 

    

6.  Ketika orang lain melakukan 

kesalahan, saya menasehati tanpa 

menyakiti hatinya 

    

7.  Ketika teman saya mengatakan 

perkataan yang menyakiti hati saya, 

saya mendoakan semoga ia 

mendapatkan balasan nya 

    

8.  Ketika orang lain mencari masalah 

dengan saya, saya mengatakan 

perkataan yang memancing amarahnya 

    

9.  Ketika teman saya melakukan hal 

yang bodoh, saya mengejeknya agar 

tidak di ulangi lagi 

    

10.  Ketika teman saya memakai seragam 

yang tidak sesuai dengan jadwalnya, 

saya menertawakannya 

    

11.  Ketika teman saya tidak mau 

mengalah pada masalah yang penting, 

saya kehilangan kesabaran dan berkata 

kotor (misuh) kepada mereka 

    

12.  Saya memasang wajah mengancam 

dengan mata melotot untuk menakuti 

lawan bicara saya yang bersikap buruk 
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Lampiran 7 Surat pernyataan pengecekan judul 
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Lampiran 8 Lembar bimbingan skripsi pembimbing 1 
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Lampiran 9 Lembar bimbingan skripsi pembimbing 2 

 

  



62 

 

 

Lampiran 10 Uji validitas reabilitas pola asuh orang tua 

Reability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha 

N of Items 

.763 24 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

total correlation 

Cronbach’s Alpha 

if Item Deleted 

p1 109.83 218.086 .389 .829 

p3 110.03 210.599 .438 .823 

p5 109.81 245.075 .481 .825 

p13 109.28 237.749 .611 .829 

p17 109.56 221.283 .369 .830 

p21 109.97 215.228 .438 .828 

p22 110.75 214.764 .481 .827 

p23 110.58 209.221 .611 .822 

p24 110.08 214.250 .458 .827 

p25 110.08 204.479 .773 .818 

p26 109.64 221.952 .383 .831 

p27 110.58 211.793 .516 .825 

p28 110.58 212.764 .486 .826 

p29 110.58 211.793 .516 .825 

p32 110.17 216.657 .369 .830 

p33 110.19 217.533 .361 .830 

p34 109.83 210.886 .533 .825 

p35 110.08 204.479 .773 .818 

p36 109.94 211.311 .527 .825 

p37 110.31 205.990 .534 .824 

p38 110.08 204.479 .773 .818 

p39 110.44 216.197 .388 .829 

p40 110.08 204.479 .773 .818 

p41 109.42 221.564 .373 .830 

(Najibah, 2017) 
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Lampiran 11 Uji validitas reabilitas agresivitas verbal 

Reability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.666 12 

 

Item-Total Statistics 

 r hasil   r tabel Sig 

2 0,781 0,349 0,000 

3 0,479 0,349 0,006 

6 0,433 0,349 0,013 

8 0,514 0,349 0,003 

9 0,537 0,349 0,002 

10 0,354 0,349 0,047 

11 0,449 0,349 0,010 

14 0,389 0,349 0,028 

15 0,413 0,349 0,019 

16 0,373 0,349 0,036 

17 0,459 0,349 0,009 

19 0,435 0,349 0,013 

    

(Yussha, 2023) 
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Lampiran 12 Keterangan lolos kaji etik 
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Lampiran 13 Surat izin penelitian SDN Rendeng 
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Lampiran 14 Tabulasi data umum 

Nama/ 

Inisial 

Jenis Kelamin Umur Pendidikan 

Orang Tua 

Pekerjaan Orang 

Tua 

R1 Laki-laki 1 9 tahun 1 SMP 3 Swasta 2 

R2 Laki-laki 1 9 tahun 1 SD 2 Pedagang  1 

R3 Laki-laki 1 9 tahun  1 SMP 3 Swasta  2 

R4 Perempuan  2 9 tahun 1 SMA 4 Swasta  2 

R5 Laki-laki 1 9 tahun 1 SMP 3 Buruh  5 

R6 Perempuan  2 8 tahun 1 SMA 4 Swasta  2 

R7 Laki-laki 1 9 tahun 1 SMP 3 Swasta  2 

R8 Perempuan  2 9 tahun 1 SMP 3 Buruh 5 

R9 Perempuan  2 9 tahun 1 SMA 4 Swasta 2 

R10 Laki-laki 1 9 tahun 1 SMA 4 Swasta 2 

R11 Perempuan  2 10 tahun 2 SMP 3 Pedagang 1 

R12 Perempuan  2 10 tahun 2 SD 2 Swasta 2 

R13 Laki-laki 1 10 tahun 2 SD 2 Buruh 5 

R14 Perempuan  2 11 tahun 2 SMA 4 Swasta 2 

R15 Perempuan  2 10 tahun 2 SMP 3 Pedagang 1 

R16 Perempuan  2 10 tahun 2 SMA 4 Swasta 2 

R17 Laki-laki 1 10 tahun 2 SMP 3 Swasta 2 

R18 Laki-laki 1 11 tahun 2 SMA 4 Swasta 2 

R19 Laki-laki 1 11 tahun 2 SMP 3 Swasta 2 

R20 Laki-laki 1 11 tahun 2 SMA 4 Swasta 2 

R21 Perempuan  2 12 tahun 2 SMA 4 Swasta 2 

R22 Perempuan 2 11 tahun 2 SMA 4 Swasta 2 

R23 Perempuan 2 11 tahun 2 PT 5 Guru 3 

R24 Laki-laki 1 12 tahun 2 SMP 3 Swasta 2 

R25 Laki-laki 1 12 tahun 2 SMP 3 Buruh 5 

R26 Laki-laki 1 12 tahun 2 PT 5 Guru 3 

 

Keterangan : 

1. Jenis kelamin           4. Pekerjaan orang tua 

Laki-laki : 1    Pedagang : 1 

Perempuan: 2    Swasta  : 2 

2. Umur     Guru  : 3 

6-9 tahun : 1    PNS  : 4 

10-13 tahun : 2    Buruh  : 5 

3. Pendidikan orang tua 

Tidak tamat SD/MI : 1 

SD/MI sederajat  : 2 

SMP/SLTP sederajat : 3 

SMA/SLTA sederajat : 4 

Perguruan Tinggi  : 5  
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Lampiran 15 Tabulasi kuesioner pola asuh orang tua 

TABULASI KUESIONER POLA ASUH ORANG TUA 

Nama 
Pertanyaan 

Skor Katergori 
Kode  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24  

R1 1 4 3 2 3 1 4 2 4 4 2 3 3 2 4 1 2 3 3 1 2 2 2 2 60 Demokratis 2 

R2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 28 Permisif 1 

R3 1 4 2 3 2 3 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 35 Permisif 1 

R4 2 2 3 3 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 34 Permisif 1 

R5 1 4 2 1 3 1 3 3 4 2 3 1 4 3 1 4 1 2 2 2 1 2 1 2 53 Demokratis 2 

R6 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 29 Permisif 1 

R7 2 2 4 3 4 3 3 2 4 4 3 4 4 2 3 4 2 4 4 3 2 2 2 3 73 Otoriter 3 

R8 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 29 Permisif 1 

R9 2 1 4 1 1 1 2 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 1 1 3 1 2 1 1 54 Demokratis 2 

R10 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 4 1 1 3 1 2 1 3 1 2 2 1 38 Permisif 1 

R11 3 1 3 3 2 3 3 2 4 4 1 2 4 2 4 4 2 3 1 2 2 1 2 1 59 Demokratis 2 

R12 3 4 2 3 2 1 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 2 4 3 3 2 2 3 2 72 Demokratis 2 

R13 2 2 3 1 1 1 1 1 2 3 2 2 4 2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 43 Permisif 1 

R14 2 4 3 3 2 1 3 2 4 4 3 2 3 3 3 3 2 1 3 2 2 1 1 1 58 Demokratis 2 

R15 2 1 3 2 1 1 2 2 4 4 2 3 4 4 2 3 2 1 1 2 1 3 1 1 52 Demokratis 2 

R16 2 3 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 32 Permisif 1 

R17 1 4 4 1 3 1 1 1 4 1 3 1 4 3 4 1 1 1 4 1 1 1 1 1 48 Permisif 1 

R18 2 2 3 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 39 Permisif 1 

R19 1 4 3 4 3 2 2 3 4 3 2 2 4 4 1 3 2 3 3 2 1 1 2 2 61 Demokratis 2 

R20 1 2 1 1 1 1 1 1 3 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 30 Permisif 1 

R21 3 4 4 3 1 2 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 2 1 2 2 3 73 Otoriter 3 

R22 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 28 Permisif 1 

R23 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 30 Permisif 1 

R24 1 4 3 3 3 2 1 3 3 3 2 2 4 4 1 3 1 3 3 1 1 1 2 2 56 Demokratis 2 



68 
 

 

R25 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 32 Permisif 1 

R26 2 3 3 2 1 2 2 2 3 4 3 2 2 2 4 2 1 1 3 3 1 2 2 3 55 Demokratis 2 

 46 67 66 49 56 52 54 55 62 59 48 45 65 54 51 54 40 47 43 40 36 37 37 38 

 

Pola asuh orang tua 

Permisif : 1 

Demokratis : 2 

Otoriter : 3 
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Lampiran 16 Indikator pola asuh orang tua 

Indikator Nomor soal Total Rata-rata 

Permisif  1,2,3,4,5,6,7,8 445 55,6 

Demokratis  9,10,11,12,13,14,15,16 438 54,7 

Otoriter  17,18,19,20,21,22,23,24 318 39,7 
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Lampiran 17 Tabulasi kuesioner agresivitas verbal 

TABULASI KUESIONER AGRESIVITAS VERBAL 

Nama 
Pertanyaan 

Skor Katergori Kode 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

R1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 46 Tinggi 3 

R2 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 44 Tinggi 3 

R3 2 3 4 4 2 4 3 4 4 2 4 3 39 Tinggi 3 

R4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 45 Tinggi 3 

R5 2 4 4 2 2 4 4 4 4 4 1 3 38 Tinggi 3 

R6 2 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 4 39 Tinggi 3 

R7 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 Tinggi 3 

R8 2 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 41 Tinggi 3 

R9 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 43 Tinggi 3 

R10 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 35 Sedang 2 

R11 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 43 Tinggi 3 

R12 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 Tinggi 3 

R13 2 4 2 3 3 4 3 3 4 4 4 3 39 Tinggi 3 

R14 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 45 Tinggi 3 

R15 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 45 Tinggi 3 

R16 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 Tinggi 3 

R17 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 45 Tinggi 3 

R18 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 44 Tinggi 3 

R19 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 45 Tinggi 3 

R20 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 41 Tinggi 3 

R21 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 Tinggi 3 

R22 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 44 Tinggi 3 

R23 3 4 4 2 4 3 4 3 4 4 3 4 42 Tinggi 3 

R24 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 46 Tinggi 3 

R25 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 43 Tinggi 3 

R26 2 1 1 2 1 3 2 2 2 2 2 3 23 Rendah 1 

 69 93 93 94 91 96 97 96 94 92 93 95 

 

Agresivitas verbal 

Rendah : 1 

Sedang : 2 

Tinggi  : 3 
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Lampiran 18 Rata-rata indikator agresivitas verbal 

Indikator Nomor soal Total Rata-rata 

Menyerang kompetensi 1,2 162 81 

Menyerang karakter 3,4 187 93,5 

Penghinaan  5,6 187 93,5 

Mengutuk  7 97 97 

Menggoda  8 96 96 

Mengejek  9, 10 186 93 

Berkata kotor 11 93 93 

Isyarat non verbal 12 95 95 
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Lampiran 19 Hasil uji SPSS frequencies 

Frequencies 

Statistics 

  Jenis 

Kelamin Umur 

Pendidikan Orang 

Tua 

Pekerjaan Orang 

Tua 

Pola Asuh 

Orang Tua 

Agresivitas 

Verbal 

N Valid 26 26 26 26 26 26 

Missing 0 0 0 0 0 0 

 

Frequency Table 

Jenis Kelamin 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 14 53.8 53.8 53.8 

Perempuan 12 46.2 46.2 100.0 

Total 26 100.0 100.0  

 

Umur 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 6-9 tahun 10 38.5 38.5 38.5 

10-13 tahun 16 61.5 61.5 100.0 

Total 26 100.0 100.0  

 

Pendidikan Orang Tua 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD/MI sederajat 3 11.5 11.5 11.5 

SMP/SLTP sederajat 11 42.3 42.3 53.8 

SMA/SLTA sederajat 10 38.5 38.5 92.3 

Perguruan Tinggi 2 7.7 7.7 100.0 

Total 26 100.0 100.0  
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Pekerjaan Orang Tua 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pedagang 3 11.5 11.5 11.5 

Swasta 17 65.4 65.4 76.9 

Guru 2 7.7 7.7 84.6 

Buruh 4 15.4 15.4 100.0 

Total 26 100.0 100.0  

 

Pola Asuh Orang Tua 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Permisif 14 53.8 53.8 53.8 

Demokratis 10 38.5 38.5 92.3 

Otoriter 2 7.7 7.7 100.0 

Total 26 100.0 100.0  

 

Agresivitas Verbal 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 1 3.8 3.8 3.8 

Sedang 1 3.8 3.8 7.7 

Tinggi 24 92.3 92.3 100.0 

Total 26 100.0 100.0  
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Lampiran 20 Hasil uji SPSS crosstabs 

Crosstabs 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Pola Asuh Orang Tua * 

Agresivitas Verbal 
26 100.0% 0 .0% 26 100.0% 

 
Pola Asuh Orang Tua * Agresivitas Verbal Crosstabulation 

   Agresivitas Verbal 

Total    Rendah Sedang Tinggi 

Pola Asuh Orang 
Tua 

Permisif Count 0 1 13 14 

Expected Count .5 .5 12.9 14.0 

% within Pola Asuh Orang 
Tua 

.0% 7.1% 92.9% 100.0% 

% within Agresivitas Verbal .0% 100.0% 54.2% 53.8% 

% of Total .0% 3.8% 50.0% 53.8% 

Demokratis Count 1 0 9 10 

Expected Count .4 .4 9.2 10.0 

% within Pola Asuh Orang 
Tua 

10.0% .0% 90.0% 100.0% 

% within Agresivitas Verbal 100.0% .0% 37.5% 38.5% 

% of Total 3.8% .0% 34.6% 38.5% 

Otoriter Count 0 0 2 2 

Expected Count .1 .1 1.8 2.0 

% within Pola Asuh Orang 
Tua 

.0% .0% 100.0% 100.0% 

% within Agresivitas Verbal .0% .0% 8.3% 7.7% 

% of Total .0% .0% 7.7% 7.7% 

Total Count 1 1 24 26 

Expected Count 1.0 1.0 24.0 26.0 

% within Pola Asuh Orang 
Tua 

3.8% 3.8% 92.3% 100.0% 

% within Agresivitas Verbal 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 3.8% 3.8% 92.3% 100.0% 

 

 

 

 

  



75 
 

 

Lampiran 21 Hasil uji SPSS non-parametric correlations  

 

Nonparametric Correlations 

   

Correlations 

   Pola Asuh Orang 

Tua 

Agresivitas 

Verbal 

Spearman's rho Pola Asuh Orang Tua Correlation Coefficient 1.000 .462* 

Sig. (2-tailed) . .017 

N 26 26 

Agresivitas Verbal Correlation Coefficient .462* 1.000 

Sig. (2-tailed) .017 . 

N 26 26 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).   
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Lampiran 22 Dokumentasi penelitian 
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Lampiran 23 Surat keterangan bebas plagiasi 
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Lampiran 24 Surat pernyataan kesediaan unggah 

 

 


